BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Potensi pariwisata berbasis budaya di Kabupaten Gorontalo sangat bervariasi
mulai dari obyek wisata berpotensi tinggi yaitu Desa Wisata Religius Bubohu,
obyek wisata berpotensi sedang yaitu Desa Wisata Budaya Reksonegoro dan
Rumah Adat Bantayo Poboide sera obyek wisata berpotensi rendah yaitu
Museum Soekarno.

2. Sarana dan prasana pariwisata di Kabupaten Gorontalo terdiri dari Hotel dan
Penginapan, Restoran dan rumah makan, tour and travel, bandara serta
terminal dimana jumlah dari masing-masing sarana dan prasarana pariwisata
ini yaitu 10 hotel dan penginapan, 18 restoran dan rumah makan, 8 tour and
travel, 1 bandara dan 5 terminal yang tersebar dibeberapa Kecamatan di
Kabupaten Gorontalo.

1.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Masa lalu merupakan akar budaya masa kini, dan Gorontalo memiliki warisan
budaya yang sangat potensial dan bernilai jual tinggi di bidang
kepariwisataan.  Pemerintah  Kabupaten  Gorontalo  kiranya lebih
memperhatikan terhadap pengembangan objek wisata budaya, karena objek
wisata merupakan salah satu aset daerah, serta lebih memperhatikan sarana
dan prasarana pariwisata di Kabupaten Gorontalo.

2. Bagi masyarakat sekitar agar ikut berpartisipasi membantu dan mendukung
pemerintah dalam pengembangan dan menjaga kelestarian objek wisata
budaya Kabupaten Gorontalo.
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